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PEGARUH PEMBIASAAN BERIBADAH DI SEKOLAH TERHADAP SIKAP 
SPIRITUAL DALAM MELAKSANAKAN AKTIVITAS RUTIN KEAGAMAAN 

PADA SISWA KELAS IV SD 
 (Studi Eksperimen di SDN Pluit 01 Pagi Jakarta Utara) 

(2016) 
 

Windayud Fajri Yatus Shofa 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian Eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembiasaan 
beribadah berpengaruh terhadap sikap spiritual dalam melaksanakan 
aktivitas rutin keagamaan siswa kelas IV SD. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN Pluit 01 Pagi Jakarta Utara sebanyak 32 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. Metode 
yang digunakan adalah metode Eksperimen, Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan observasi dan dianalisis dengan menggunakan uji-t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan beribadah berpengaruh 
positif terhadap sikap spiritual siswa kelas IV SD. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pembiasaan beribadah dapat dijadikan sebagai salah satu upaya 
dalam meningkatkan sikap spiritual siswa kelas IV SD. Oleh sebab itu, guru 
perlu mengetahui kebutuhan siswa yang bersifat keagamaan dan penyediaan 
sarana yang memadai sesuai kebutuhan siswa untuk dapat meningkatkan 
sikap spiritual siswa kelas IV SD. 
 
Kata Kunci: Pembiasaan beribadah, sikap spiritual siswa kelas IV SD 
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The Influence of Habituation Worship in School Against Spiritual 
Attitudenin Carrying Out Routine Activities of Religius In Grade 4 

Students Elementary School 
(Experiment studies on the Pluit 01 Pagi North Jakarta) 

(2016) 
 

Windayud Fajri Yatus Shofa 
 

ABSTRACT 
Experiment study was intended to find whether habituation worship affect the 
increased spiritual attitude  in carrying out routine activities of religious 
students in grade 4 elementary school. The sample in this study was 32 
students in grade 4 at the Pluit 01 Pagi North Jakarta Public Elementary 
School. Sampling using cluster random sampling. The method used is the 
experiment method. Data collected by using observation and analized using t-
test. The results show that habituation to worship a positive influence on the 
spiritual attitude of students in grade 4 elementary school. These results 
indicate that habituation of worship can be used as one of the efforts to 
improve the spiritual attitude of students in grade 4 elementary school. 
Therefore, teachers need to know the needs of students of a religious nature 
and provide adequate facilities according to the needs of students in order to 
improve the spiritual attitude of students in grade 4 elementary school. 
 
Keywords: habituation worship, spiritual attitude of students in grade 4 
elementary school.    
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dan Tirmidzi}. 

 

Orang yang pertama kali harus saya sebut adalah almh. Ibu siti amini dan 

alm. Bapak suyudi, semoga Allah mengasihinya, dan menjadikan kubur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu proses seseorang mengembangkan 

kemampuan, sikap, dan tingkah laku lainnya di dalam masyarakat tempat 

mereka hidup.  Proses sosial yang terjadi bagi orang yang dihadapkan pada 

pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang 

dari sekolah), sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan 

kemampuan sosial dan kemampuan individu yang optimal. Dapat dikatakan 

jika pendidikan dipengaruhi oleh lingkungan pada individu untuk 

menghasilkan perubahan yang permanen termasuk dalam sikap, tingkah 

laku, dan kemampuan. 

Sekolah merupakan tempat untuk menimba ilmu dan sebagai salah 

satu tempat menerima pendidikan setelah lingkungan keluarga. Guru di 

sekolah mengajarkan berbagai mata pelajaran. Dalam proses belajar 

mengajar tidak hanya mengembangkan aspek kemampuan saja, akan tetapi 

harus memperhatikan aspek sikap terutama sikap spiritual. 

Pegertian sikap dalam Kamus Bahasa Indonesia, merupakan bentuk 

tubuh, cara berdiri, perbuatan yang berdasarkan pada pendirian dan
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 keyakinan, serta merupakan perilaku dan gerak-gerik.1 Adapun spiritual 

merupakan kemampuan individu terhadap mengelola nilai-nilai, norma-norma 

dan kualitas kehidupan dengan memanfaatkan kekuatan-kekuatan pikiran 

bawah sadar atau lebih dikenal dengan suara hati.2 

Sikap spiritual yang dikembangkan di sekolah meliputi beberapa hal, 

yaitu dalam hal ibadah dan perilaku sehari-hari. Dalam hal ibadah yang biasa 

dikembangkan adalah membaca doa sebelum belajar, sebelum makan, 

sebelum pulang, shalat, dan membaca Al-Quran, sedangkan dalam hal 

perilaku sehari-hari, yang dikembangkan adalah kejujuran, kedisiplinan, dan 

kasih sayang sesama manusia. Muatan sikap khususnya sikap spiritual yang 

diberikan di sekolah akan sangat berpengaruh bagi peserta didik karena 

dengan penanaman sikap tersebut, peserta didik akan lebih bisa mengira-

ngira tentang perilaku atau perbuatan yang akan dilakukan serta melatih 

peserta didik agar lebih rajin beribadah dan taat beragama, penanaman sikap 

yang diberikan sejak dini akan mudah diingat dan dijalankan oleh peserta 

didik nantinya, sehingga mereka akan siap menghadapi cobaan dari luar 

yang tidak dapat dipungkiri pasti akan terjadi. 

Hampir di setiap sekolah telah menerapkan pengembangan sikap 

spiritual dalam perilaku sehari-hari, namun tidak semua sekolah menerapkan 

                                                             
1 Ernawati Waridah dan Suzana, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata, 2014), h. 

350 
2 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Referensi, 2012), h. 65 
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sikap spiritual dalam hal ibadah seperti shalat dan membaca Al-Quran. 

Sejauh ini hanya sekolah Islam seperti Al-Azhar dan beberapa sekolah 

swasta seperti SDS Laboratorium PGSD FIP UNJ dan SDN Utan Kayu Utara 

01 Pagi yang menerapkan pembiasaan beribadah, sehingga peneliti merasa 

tertantang untuk melakukan penelitian mengenai peningkatan sikap spiritual 

dalam melaksanakan rutinitas keagamaan dengan pembiasaan beribadah 

pada sekolah dasar negeri. 

Sesuai dengan pengamatan awal, di SDN Pluit 01 Pagi Jakarta Utara 

yang akan diteliti memiliki siswa yang baik dan sopan, akan tetapi belum 

diperhatikan untuk hal shalat dan membaca Al-Quran, dikhususkan kepada 

siswa kelas IV yang memiliki jam pulang sekolah lebih siang dari kelas I, II 

dan III. Kelas IV mendapat jadwal pulang sekolah pukul 12.30 yang itu sudah 

lewat waktu shalat dzuhur, akan tetapi tidak ada jadwal shalat di sekolah. 

Peneliti berfikir bahwa belum tentu siswa tersebut akan langsung 

melaksanakan shalat setibanya di rumah sehingga dengan diterapkannya 

shalat di sekolah sebelum pulang akan membuat keinginan siswa untuk 

melaksanakn shalat meningkat dan dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari. 

Membaca doa sebelum mulai belajar selalu dilakukan oleh siswa kelas 

IV di SDN Pluit 01 Pagi, akan tetapi untuk menumbuhkan rasa cinta dan 

keinginan membaca Al-Quran peneliti berharap dengan menerapkan 

membaca Al-Quran sebelum belajar siswa akan lebih merasa tenang dalam 

menerima pelajaran dan akan merasa senang untuk membacanya selain di 
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sekolah saja akan tetapi juga di rumah dan akan merasa senang untuk 

melakukannya setiap hari. 

Peneliti menduga bahwa menggunakan cara pembiasaan akan lebih 

efektiv dalam meningkatkan sikap spiritual dalam melaksanakan sholat dan 

membaca Al-Quran. Diharapkan dengan pembiasaan beribadah di sekolah, 

siswa mampu melaksanakan ibadah di rumah secara rutin tanpa perintah 

lagi, dengan pembiasaan ini, diharapkan siswa menjadi senang dan gemar 

melaksanakan ibadah baik di sekolah maupun di rumah. 

Kurikulum 2013 juga menekankan sikap spiritual yang dimasukkan 

dalam KI 1, yaitu menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut,3 

sehingga sangat penting untuk memasukkannya dalam proses belajar 

mengajar. Dengan jam pelajaran yang cukup lama membuat peserta didik 

pulang lewat dari waktu dzuhur, jadi harus dibiasakan melakukan shalat lebih 

dulu di sekolah sebelum pulang, jika tidak dibiasakan melakukan shalat 

terlebih dahulu, belum tentu peserta didik melakukan shalat di rumah, tanpa 

bimbingan yang lebih di sekolah mereka belum begitu memahami pentingnya 

shalat dan belum tentu juga orang tua selalu mengingatkan, walaupun ada 

orang tua yang mengingatkan tetapi kecenderungan anak untuk membantah 

atau mengabaikan lebih besar, hal itulah yang harus diperhatikan pihak 

sekolah.  

                                                             
3 Kemendikbud, Tematik Terpadu Kurikulum 2013 untuk SD/MI. (Jakarta: Kemendikbud, 

2014), h. xi 
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Pembiasaan sikap spiritual dalam hal membaca Al-Quran dan shalat 

sangat penting bagi peserta didik untuk bekal spiritualnya mendatang, 

sebagaimana Allah SWT berfirman: 

 

 

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami 

anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi.”(QS. 

Faathir: 29)4 

Dengan melihat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada bidang studi 

agama di SDN Pluit 01 Pagi Jakarta Utara yaitu 75,5 akan mempermudah 

peneliti untuk melihat standar kemampuan peserta didik dan melihat muatan 

dalam KKM yang mengarah kepada sikap spiritual. Dengan harapan setelah 

dilakukannya penelitian ini akan memberikan nilai lebih dan perubahan sikap 

yang lebih baik terhadap peserta didik.  

                                                             
4 Nandang Burhanudin, Mushaf Al-Burhan,  (Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 2011), h. 

437 
5 Luqman Latif, Penghitungan Kriteria Ketuntasan Minimal, (Jakarta: SDN Pluit 01 Pagi 

Jakarta Utara, 2014), h. 63 
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Seperti halnya sekolah swasta yang pernah peneliti lihat, bahwa 

sekolah tersebut bukan termasuk sekolah islam, akan tetapi peserta didiknya 

dibiasakan untuk melakukan ibadah di sekolah seperti shalat dzuhur dan 

dhuha. Dengan melihat kejadian itu sehingga menimbulkan pertanyaan 

peneliti bahwa kenapa hal itu tidak diterapkan juga pada sekolah negeri 

walaupun bukan sekolah islam, dan mendorong untuk melakukan penelitian 

pada salah satu SD Negeri. 

Melalui penelitian yang akan dilakukan terhadap sekolah negeri yang 

belum menerapkan pembiasaan ini, diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif untuk upaya meningkatkan sikap spiritual  dalam hal ibadah 

pada siswa Sekolah Dasar khususnya bagi siswa kelas IV. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pada dasarnya ada beberapa fokus yang dapat dijadikan penelitian guna 

meningkatkan sikap spiritual, seperti (1) kurang adanya kesadaran bahwa 

ibadah sangat penting untuk ditanamkan pada anak usia menjelang aqil 

balig, (2) siswa selalu fokus terhadap mata pelajaran lain sehingga lalai 

dengan tanggung jawabnya sebagai umat yang beragama, dan (3) masih 

banyak kendala dalam proses penanaman sikap spiritual, waktu 

dilaksanakannya pembiasaan, serta kemauan dari dalam diri guru untuk 

menerapkan pembiasaan terhadap perserta didik. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam sebuah penelitian agar tercapai sasaran yang dituju dan sesuai 

dengan tujuan penelitian, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun 

pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pengaruh pembiasaan 

beribadah khususnya shalat dan membaca Al-Quran terhadap sikap spiritual 

dalam melaksanakan rutinitas keagamaan pada siswa kelas IV SDN Pluit 01 

Pagi, Jakarta Utara. 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi area, dan pembatasan fokus 

penelitian, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

- Apakah pembiasaan beribadah berpengaruh terhadap sikap spiritual dalam 

melaksanakan aktivitas rutin keagamaan pada siswa kelas IV Sekolah 

Dasar? 

 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pemikiran dan 

memperluas khasanah ilmu agama tentang sikap spiritual siswa 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa: Pembelajaran dengan memasukkan nilai-nilai spiritual 

dengan menggunakan pembiasaan beribadah dapat menjadi alat 
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untuk memahami pentingnya sikap spiritual khususnya dalam hal 

pelaksanaan aktivitas rutin keagamaan. 

b. Bagi guru: Memberikan umpan balik untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dengan mengoptimalkan seluruh potensi peserta didik 

serta mengembangkan kemampuan profesional guru. 

c. Bagi kepala sekolah: Dapat membantu meningkatkan proses kegiatan 

belajar mengajar  terutama dalam penyediaan ruang dan waktu untuk 

melaksanakan ibadah sehingga meningkatkan sikap spiritual siswa. 

d. Bagi peneliti: Menambah dan memperluas pengetahuan peneliti 

mengenai strategi pembelajaran dalam upaya meningkatkan sikap 

spiritual siswa untuk hal pelaksanaan aktivitas rutin keagamaan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

A. Deskripsi Teoretik  

1. Hakikat Sikap Spiritual  

a. Pengertian sikap 

Melihat berbagai sikap siswa di sekolah yang bermacam-macam, 

mulai dari yang pendiam, rajin, disiplin, pemalu, suka menjahili teman, 

hingga senang bertengkar dengan temannya, membuat seseorang 

penasaran dengan apa sebenarnya yang disebut dengan sikap itu, dari 

alasan di atas dapat dijelaskan berbagai pengertian sikap sebagai berikut.  

Menurut Chaplin dalam Pieter dan Lubis. Sikap adalah kumpulan 

reaksi, perbuatan, aktivitas, gabungan gerakan, tanggapan ataupun 

jawaban yang dilakukan seseorang. Ian Pavlov dalam Pieter dan Lubis 

mengemukakan bahwa sikap adalah keseluruhan kegiatan akibat belajar 

dari pengalaman sebelumnya dan dipelajari melalui proses penguatan 

dan pengkondisian.1 

  

                                                             
1 Herri Zan Pieter and Namora Lumonggo Lubis, Pengantar Psikologi dalam Keperawatan, 

(Jakarta: Prenada Media group, 2010), h. 26 
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Sesuai pengertian tersebut maka sikap merupakan keseluruhan 

atau gabungan dari perbuatan dan aktivitas yang mengacu pada 

pengalaman sebelumnya. 

Secara umum, sikap adalah perasaan, pikiran dan kecenderungan 
seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenal aspek-
aspek tertentu dalam lingkungannya. Komponen-komponen sikap 
adalah pengetahuan, perasaan-perasaan, dan kecenderungan 
untuk bertindak. Umumnya ada tiga jenis sikap manusia yaitu (1) 
kognitif,  yang berkaitan dengan apa yang dipelajari, tentang apa 
yang diketahui tentang suatu objek, (2) afektif atau sering disebut 
factor emosional, yang berkaitan dengan perasaan, (3) 
psikomotorik, merupakan perilaku yang terlihat melalui predisposisi 
suatu tindakan.2 
 
Ada banyak definisi mengenai sikap dalam berbagai versi, 

dikatakan oleh Azwar bahwa sikap dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa orientasLpemikiran, salah satunya yaitu: 

Pengertian sikap berorientasi kepada skema triadik. Menurut 

pandangan orientasi ini, sikap merupakan konstelasi komponen-

komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling berinteraksi dalam 

memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap suatu objek. Definisi 

sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran 

(kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu 

aspek di lingkungan sekitamya Secord dan Backman (dalam Azwar, 

1995). Terdapat dua pendekatan dalam mengklasifikasikan sikap. Yang 

                                                             
2http://www.pengertianahli.com/2014/03/pengertian-sikap-apa-itu-sikap.html?m=1.  Diunduh 

pada tanggal 25-11-2014. 

http://www.pengertianahli.com/2014/03/pengertian-sikap-apa-itu-sikap.html?m=1
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pertama adalah yang memandang sikap sebagai kombinasi reaksi antara 

afektif, perilaku, dan kognitif terhadap suatu objek. Pendekatan pertama 

ini sarna dengan pendekatan skema triadik, kemudian disebut juga 

dengan pendekatan tricomponent. Yang kedua adalah yang meragukan 

adanya konsistensi antara ketiga komponen sikap di dalam membentuk 

sikap. Oleh karena itu pendekatan ini hanya memandang perlu 

membatasi konsep dengan komponen afektif saja. 

Sesuai definisi di atas maka sikap  merniliki tiga komponen. Ketiga 

komponen tersebut yaitu: 1) Komponen Kognisi yang berhubungan 

dengan kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep; 2) Komponen 

Afeksi yang berhubungan dengan kehidupan emosional seseorang; 3) 

Komponen Konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah laku. 

Beberapa pengertian sikap beserta komponennya di atas dapat 

disimpulkan bahwa  sikap merupakan sebuah tanggapan atau respon, 

perasaan, fikiran, serta kecenderungan yang dilakukan seseorang akibat 

dari belajar serta pengalaman yang telah dipelajari, di dalam pembahasan 

sikap diatas terdapat 3 komponen yang penting yaitu kognisi, afeksi, dan 

konasi. 

Kemudian Bimo Walgito seperti dikutip dalam Pieter dan Lubis  
juga mengartikan sikap/perilaku merupakan interelasi stimulus 
eksternal dengan stimulus internal yang memberikan respon 
eksternal. Stimulus internal adalah stimulus yang berkaitan dengan 
kebutuhan baik dan psikologis, adapun stimulus eksternal segala 
macam reaksi seseorang akibat faktor luar diri atau dari 
lingkungan. Sedangkan Soekidjo Notoatmodjo mendefinisikan 
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sikap/perilaku sebagai totalitas dari penghayatan dan aktivitas yang 
mempengaruhi perhatian, pengamatan, pikiran, daya ingat, dan 
fantasi seseorang, meskipun sikap adalah totalitas respons, namun 
semua respons juga sangat tergantung pada karakteristik 
seseorang.3 

 
Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 

merupakan respon dari segala sesuatu yang terjadi di sekitar dan sebagai 

salah satu cara untuk berinteraksi dengan baik pada pengenalan aspek-

aspek lingkungan. Sikap cenderung bersifat permanen dan dapat 

ditunjukkan dengan cara baik atau buruk terhadap objek yang dihadapi.  

Pegertian sikap dalam Kamus Bahasa Indonesia, merupakan 

bentuk tubuh, cara berdiri, perbuatan yang berdasarkan pada pendirian 

dan keyakinan, serta merupakan perilaku dan gerak-gerik.4 

Jadi dapat diartikan bahwa sikap adalah sebuah dasar yang 

melandasi seseorang untuk berbuat sesuatu hal dengan berperilaku dan 

memunculkan gerak-gerik sesuai situasi yang dihadapi. Sikap juga 

merupakan perbuatan yang disesuaikan dengan keyakinan seseorang 

dan dapat dilihat melalui bentuk tubuh serta cara berdirinya. Ketika 

seseorang melakukan sesuatu dengan berbagai gerak-gerik yang 

ditimbulkan serta memperlihatkan perbuatannya maka, seseorang itu 

telah menunjukkan sikap. 

                                                             
3  Herri Zan Pieter, op.cit., h. 27 
4 Ernawati Waridah dan Suzana, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung: Ruang Kata, 2014), h. 

350 
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b. Pengertian Spiritual 

Spiritual merupakan sesuatu yang muncul dari dalam diri 

seseorang seperti halnya menurut Iskandar, spiritual merupakan 

kemampuan individu terhadap mengelola nilai-nilai, norma-norma dan 

kualitas kehidupan dengan memanfaatkan kekuatan-kekuatan pikiran 

bawah sadar atau lebih dikenal dengan suara hati.5 

Spiritual adalah sebuah kata yang berhubungan dengan atau 

bersifat kejiwaan (rohani, batin), dan ada pula yang menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari seperti psikologi dan konsultasi. Ditegaskan 

dalam Al-Quran surat. Al-Hajj: 46, yaitu: 

 

 
Artinya: “maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada.”6 

 

                                                             
5 Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Referensi, 2012), h. 65 
6  Nandang Burhanudin, Mushaf Al-Burhan,  (Bandung: CV. Media Fitrah Rabbani, 2011), h. 

337 
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Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa spiritual adalah 

kekuatan seseorang terhadap jiwanya sendiri, spiritual berhubungan 

dengan kerohanian atau kebatinan, dan dapat dihubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Dengan spiritual yang terdapat dalam diri 

seseorang maka akan dapat membantu mereka memahami apa yang 

mereka rasakan di dalam hati, mereka mampu mendengar apa yang 

mereka dengar melalui telinga. 

Sesuai dengan pengertian sikap dan spiritual maka sikap spiritual 

adalah perpaduan antara respon dari segala sesuatu yang terjadi di 

sekitar dengan kekuatan seseorang terhadap jiwanya sendiri yang bersifat 

kerohanian. Jadi dengan penanaman sikap spiritual yang baik, diharapkan 

seseorang khususnya siswa SD mampu mengontrol dan mematangkan 

perilakunya sesuai dengan aturan yang berlaku. Dengan kematangan 

sikap spiritual, seseorang akan merespon kejadian di sekitar dengan 

menggunakan hati serta memadukan dengan panca indera dan mereka 

mampu mengontrol diri sendiri dari hal-hal buruk. 

c. Aktivitas Rutin Keagamaan 

Menurut kamus Bahasa Indonesia aktivitas adalah kegiatan atau 

kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap bagian dalam lembaga 

perusahaan, organisasi.7 

                                                             
7   Ernawati, op.cit., h. 16 
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Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa aktivitas adalah 

kegiatan atau keaktifan serta kesibukan yang dilaksanakan baik secara 

jasmani atau rohani. 

Rutin adalah sesuatu yang berlangsung secara berturut-turut atau 

terus menerus dengan teratur seperti yang terdapat dalam Kamus Bahasa 

Indonesia adalah prosedur yang teratur dan tidak berubah-ubah.8 

Adapun keagamaan secara etimologi nerasal dari kata “agama”  

artinya ajaran yang mengatur tata kepercayaan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa serta tata kaidah yang bertalian dengan pergaulan manusia 

dan manusia serta manusia dengan lingkungannya,9  

Berdasarkan pengertian aktivitas, rutin dan keagamaan maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas rutin keagamaan adalah suatu 

kegiatan atau kesibukan yang dilakukan baaik secara jasmani atau rohani 

dan pe;aksanaannya secara teratur dan tidak berubah-ubah untuk 

menjalankan segala sesuatu yang berhubungan dengan agama. 

 

2. Pembiasaan Beribadah 

a. Pengertian Pembiasaan 

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku 

yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses pembelajaran 
                                                             
8 Ibid.,  h. 335 
9 Ibid., h. 8 
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yang berulang-ulang. Proses pembiasaan berawal dari peniruan, 

selanjutnya dilakukan pembiasaan di bawah bimbingan orang tua dan 

guru, peserta didik akan semakin terbiasa. Bila sudah menjadi kebiasaan 

yang tertanam jauh di dalam hatinya, peserta didik itu kelak akan sulit 

untuk berubah dari kebiasaan itu. Kebiasaan itu merupakan perilaku yang 

sifatnya otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu, berlangsung begitu 

saja tanpa dipikirkan lagi. 

Proses pembiasaan dalam pendidikan merupakan hal yang penting 

terutama bagi anak-anak usia dini, perhatian mereka lekas dan mudah 

beralih kepada hal-hal yang terbaru dan disukainya. Dalam kondisi ini 

mereka perlu dibiasakan dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan 

dan pola pikir tertentu.  

Menurut Abdullah Nasih Ulwah, pendidikan dengan proses 

pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam membentuk iman, 

akhlak mulia, keutamaan jiwa dan untuk melakukan syariat yang lurus. 

Proses pembiasaan sebenarnya berintikan pengulangan, artinya yang 

dibiasakan itu adalah sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan 

akhirnya menjadi kebiasaan.10  

Pembiasaan harus diterapkan  dalam kehidupan keseharian anak 

didik. Sehingga apa yang dibiasakan terutama yang berkaitan dengan 

                                                             
10 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1998), h. 36 
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akhlak baik akan menjadi kepribadian yang sempurna. Kebiasaan 

terbentuk karena sesuatu yang dibiasakan, sehingga kebiasaan dapat 

diartikan sebagai perbuatan atau ketrampilan secara terus menerus, 

secara konsisten untuk waktu yang lama, sehingga perbuatan dan 

ketrampilan itu benar-bear bisa diketahui dan akhirnya menjadi suatu 

kebiasaan yang sulit ditinggalkan. Kebiasaan dapat juga diartikan sebagai 

gerak perbuatan yang berjalan dengan lancar dan seolah-olah berjalan 

dengan sendirinya. Perbuatan ini awalnya dikarenkan pikiran yang 

melakukan pertimbangan dan perencanaan, sehingga nantinya 

menimbulkan perbuatan yang apabila perbuatan ini diulang-ulang maka 

akan menjadi kebiasaan. 

 

b. Hakikat Ibadah 

Pengertian ibadah yang terdapat dalam kamus induk Al-Quran, 

adalah sebagai berikut: 

 –  –  

(Q.S. 5:60) beribadah, menyembah   

 

(Q.S. 6:56, 10:104, 13:36, 27:91, 36:22); aku menyembah  
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(Q.S. 51:56) supaya mereka menyembah. 11 

Dalam kamus lain juga terdapat makna dari ibadah, yaitu: 

 

Menyembah, mengabdi.12 

Menurut Abdillah F. Hasan, ibadah adalah perbuatan atau 

pernyataan penghambaan kepada Allah sesuai dengan syari’at. Dalam 

ajaran islam manusia diciptakan untuk menghamba kepada Allah, atau 

dengan kata lain beribadah kepada Allah.13 Sebagaimana firman-Nya 

dalam surat Adz-Dzariyaat ayat 56: 

 

 

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku”.14 

 
Ibadah dalam bahasa Arab memiliki arti kehinaan dan ketundukan, 
adapun pengertian ibadah menurut istilah syar’I adalah “Nama 
yang merangkum segala sesuatu yang diridhai Allah dan 
dicintainya, baik berupa perkataan maupun perbuatan, yang zhahir 

                                                             
11  Solihin Bunyamin Ahmad, Kamus Induk Al-Quran, (Jakarta: Granada Investa Islami, 2008), h. 263 

12 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus Wadzuriyah, 1972), h. 
158 

13 Abdillah F. Hasan, Ensiklopedi Lengkap Dunia Islam, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2011), 
h. 70 

14  Nandang, op.cit. h. 523 
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maupun yang batin, serta membebaskan diri dari segla hal yang 
menentang dan menyalahinya.”15 

 
Sesuai uraian di atas, ibadah merupakan sebuah pernyataan 

seorang hamba terhadap Allah yng merupakan bukti ketundukan dan 

kepatuhannaya terhadap-Nya, serta dijelaskan dalam ayat yang berarti 

Allah tidak menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah 

kepada-Nya. 

Syaikhul islam dalam Abu Fatiah menjelaskan Ibadah adalah 
sebuah kata yang mencakup segala sesuatu yang dicintai dan 
diridhai Allah dari perkataan dan perbuatan, lahir maupun batin. 
Oleh karena itu shalat, shiyam, zakat, hajji, jujur, melaksanakan 
amanat, berbakti kepada orang tua, menyambung tali silaturahmi, 
menepati janji, amar ma’ruf nahi munkar, berjihad melawan orang 
kafir dan munafik, musafir, hamba sahaya, binatang, berdoa, 
berdzikir, membaca dan sebagainya temasuk ibadah. Demikian 
pula mencintai Allah dan Rasul-Nya, bersyukur kepada-Nya, 
mengharapkan Rahmat-Nya, takut kepada siksa-Nya dan 
sebagainya termasuk ibadah.16 

 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ibadah merupakan 

sebuah ketundukan, kepatuhan kepada Allah, dengan menjalankan 

semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, agar apapun yang kita 

lakukan harus dilandaskan karena Allah. 

 

 

 

                                                             
15 Abu Fatiah Al Adnani, Kunci Ibadah Lengkap, (Jakarta: Annur, 2005), h. 6 

16 Ibid., h. 7 
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c. Makna, Seruan, dan Keutamaan Shalat 

Dilihat dari segi bahasa, shalat berarti doa (memohon), atau 

memohon kebaikan. Sedangkan secara istilah, shalat adalah perkataan 

dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri 

dengan salam.17 

Shalat adalah bagian ibadah ubudiyah (penghambaan) yang 

merupakan rukun islam yang kedua setalah syahadat. Menurut istilah 

ialah serangkaian kegiatan ibadah khusus yang dimulai dengan takbiratul 

ihram dan diakhiri dengan salam.18 

Jadi shalat merupakan sebuah doa dan serangkaian bentuk ibadah 

yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam, serta 

merupakan bagian dari rukun islam yang berada diurutan kedua.  

Shalat juga merupakan tiang agama dan tempat bertaut dari segala 

macam kerisauan dan tempat pulang seorang hamba dari segala 

keyakinan. Shalat juga sebagai penghulu dari segala amal kebaktian dan 

ketaatan.19 

Allah telah memerintahkan setiap umat islam untuk mendirikan 

shalat, sebagaimana firman-Nya: 

 

                                                             
17 Hasan bin Ahmad H., Terapi dengan Ibadah, (Solo: Aqwam, 2013), h. 185 
18 Abdullah F. Hasan, op. cit., hh. 157-158 
19 Imam Abu Hamid, Samudera Hikmah, (Yogyakarta: Sajadah pres, 2008), h. 13 
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Artinya:” Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.” (Q.S. Annisa: 103)20 

 
Shalat diwajibkan kepada setiap muslim yang baligh dan berakal, 

kecuali yang sedang haid dan nifas, adapun kepada anak kecil, bagi 

orang tua atau para wali diwajibkan mengajarkan kepada mereka 

bagaimana tatacara shalat yang benar.21 Allah mengingatkan hambaNya 

untuk menunaikan shalat dalam firman-Nya: 

 

 

Artinya:” Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. 

Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk.” (Q.S. 

Al-Baqarah: 238)22 

                                                             
20 Nandang,op.cit., h. 95 
21 Abu Fatiah, op.cit., h. 107 

22 Nandang, op.cit.,  h. 39 
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Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa  seruan shalat mengarah 

kepada sebuah kewajiban bagi seorang muslim yang sudah baligh, sholat 

juga sebagai salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dan  

merupakan tiang agama. 

Shalat memiliki keutamaan yang sangat luar biasa, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Artinya:” Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) 
orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya,” (Q.S. Al-Mu’minun” 
1-2).23 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa keutamaan bagi orang yang 

menjalankan shalat secara khusyuk merupakan golongan dari orang-

orang yang beruntung, sehingga jika seseorang ingin beruntung maka 

harus khusyuk dalam menjalankan shalatnya. 

 

 

Artinya:” Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 

                                                             
23 Ibid., h. 342 
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ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”(Q.S. Al-Ankabuut:45).24 

 
Surat Al-Ankabuut tersebut pada intinya menunjukkan keutamaan 

shalat yang luar biasa, yaitu dapat mencegah perbuatan keji dan munkar 

yang sering dilakukan manusi, dan keutamaan dari shalat itu sendiri lebih 

besar dari ibadah yang lain, 

Beberapa keutamaan shalat, terdapat juga kerugian bagi orang 

yang meninggalkan shalatnya, seperti dijelaskan dalam firman Allah: 

 

 

 
Artinya:” Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 

menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka 

mereka kelak akan menemui kesesatan.” (Q.S. Maryam:59).25 

 
d. Keutamaan Membaca Al-Quran 

Setiap muslim diharuskan dapat membaca Al-Quran karena selain 

sebagai petunjuk, Al-Quran juga sebagai suatu aturan dari Allah untuk 

semua manusia. Al-Quran sebagai kitab umat muslim memiliki banyak 

                                                             
24 Ibid., h. 401 

25 Ibid., h. 309 
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keutamaan yang harus dipahami oleh semua umat islam agar dapat 

memaknai setiap seruan dalam Al-Quran dengan baik, berikut diuraikan 

keutamaan membaca Al-Quran. 

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan oleh-Nya dengan 
perantaraan Malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah SAW. Dengan 
lafadz bahasa Arab dan makna yang benar, agar menjadi hujjah 
bahwa Rasulullah dalam pengakuannya sebagai seorang rasul, Al-
Quran berfungsi sebagai ibadah jika dibaca, ditadwinkan dalam 
sebuah mushaf yang dimulai dengan surat Al Fatihah dan ditutup 
dengan surat An Naas, yang telah sampai kepada kita dengan 
teratur, baik dengan bentuk tulisan atau lisan, dari generasi ke 
generasi, dengan terpelihara dari kesalahan dan perubahan.26 

 
 

 

 

Artinya:”Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Q.S.Al-Hijr: 

9).27 

Allah yang menurunkan dan memelihara Al-Quran sudah jelas 

membuktikan bahwa terkandung di dalamnya banyak keutamaan yang 

luar biasa yang patut dipelajar dan diamalkan oleh setiap manusia agar 

menjlankan kehidupan di dunia sesuai dengan petunjuk yang terdapat 

dalam Al-Quran. 

                                                             
26 Abu Fatiah. op. cit., h. 39 

27 Nandang.op.cit., h. 262 
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Al-Quran adalah mu’jizat terbesar sepanjang masa yang diturunkan 

kepada Rasulullah Saw. Berbeda dengan mu’jizat-mu’jizat para nabi 

lainnya yang hanya terjadi ketika para nabi itu masih hidup, bahkan hanya 

terjadi sekali dalam hidupnya, Al-Quran masih terus menampakkan 

kemu’jizatanya sampai akhir zaman nanti.28 

Keutamaan yang luar biasa dari Al-Quran sebagai mu’jizat  adalah 

perbedaannya dengan dengan mu’jizat yang sebelum Al-Quran yang 

mana Al-Quran lebih kekal kedudukannya daripada mu’jizat yang lain 

yaitu terbukti bahwa Al-Quran terus menampakkan keutamaan dan 

keluarbiasaannya sampai akhir zaman nanti. 

Banyak sekali keutamaan Al-Quran yang tidak mungkin ditemukan 

pada kitab-kitab lain, apalagi pada kitab buatan manusia. Al-Quran adalah 

satu-satunya kitab yang mendatangkan pahala apabila dibaca, bahkan 

pahalanya berlipat ganda. 

 

 

Artinya:” Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur'an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?.” (Q.S. 

AL-Qomar: 17).29 

                                                             
28 Ridwan malik, op.cit., h. 69 

29 Nandang. op.cit., h., 529 
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Ayat di atas tepatnya pada kalimat “  “ yang artinya “untuk 

pelajaran”  itu diulang hingga beberapa kali dalam Al-Quran diantaranya 

dalan Q.S. 54:22, Q.S. 54: 32, dan Q.S. 54:40, yang menandakan bahwa 

keutamaan dari Al-Quran sebagai pelajaran itu sangat jelas agar manusia 

dapat mengambil pelajaran secara tepat. 

Jadi dari keutamaan Al-Quran maka sangat perlu sekali 

pembiasaan membaca dan mengamalkannya sejak dini, agar tertanam 

jiwa-jiwa Qurani. 

 

e. Hubungan Shalat dengan Membaca Al-Quran 

Shalat dapat mempererat hubungan seorang muslim dengan Al-

Quran dan menjadikannya selalu berpegang teguh pada ajaran-

ajarannya. Seorang yang menjalankan shalat akan membaca ayat-ayat 

Al-Quran yang dianggap mudah dalam kedua raka’at. Hubungan erat 

antara membaca Al-Quran dengan shalat dan antara membaca Al-Quran 

dengan mencegah diri dari perbuatan yang melanggar perintah Allah, 

telah disyaratkan oleh Al-Quran30 seperti diungkapkan dalam ayat berikut 

ini: 

                                                             
30 Rifki Azmi,  http://www.islamiwiki.com/2012/04/shalat-dan-berpegang-teguh-ajaran-

al.html?m=1#, diakses tanggal 3 Januari 2015 

http://www.islamiwiki.com/2012/04/shalat-dan-berpegang-teguh-ajaran-al.html?m=1
http://www.islamiwiki.com/2012/04/shalat-dan-berpegang-teguh-ajaran-al.html?m=1
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Artinya:” Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al 
Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” (Q.S. Al-Ankabuut:45)31 

 
Jadi shalat dan membaca Al-Quran sangat berkaitan erat, jika 

seseorang tidak dapat membaca Al-Quran bagaimana mereka melakukan 

shalat yang di dalamnya terdapat bagian untuk membaca ayat-ayat Al-

Quran. 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian, yaitu penelitian 

dengan judul Peranan Guru PAI pada Pendidikan Ibadah Shalat sebagai 

Upaya Peningkatan Akhlak Siswa/I di SMPN 36 Cilandak Timur, Jakarta 

Selatan, penelitian ini dilakukan oleh Rohani dengan rincian hasil 

penelitiannya adalah bahwa shalat siswa dapat dibina dan dididik melalui 

pembinaan secara terus-menerus, lingkungan sekolah dan kesadaran yang 

ada pada siswa juga dapat mempengaruhinya. Dampak positif yang didapat 

melalui pendidikan ibadah shalat bahwa sebagian besar siswa tidak 

                                                             
31 Ibid., h. 401 
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melakukan tindakan negatif walaupun masih ada beberapa yang melakukan 

tindakan negatif sebesar 2,5%, dan sebagian besar siswa melakukan 

perilaku baik.32 

Terdapat bahasan hasil penelitian dengan judul: Pengaruh 

Penggunaan CD Interaktif Berbasis Spiritual terhadap Pembentukan Sikap 

Siswa SMA pada Materi Sistem Pencernaan. Penelitian ini dilakukan oleh 

Sondy Bagus Pradipto, dengan Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan 

bahwa penggunaan CD interaktif berbasis spiritual berpengaruh terhadap 

sikap siswa SMA pada materi system pencernaan, hal ini dapat dibuktikan 

dengan melihat perubahan hasil penilaian guru terhadap sikap masing-

masing siswa.33  

Kedua penelitian tersebut memiliki penekanan yang berbeda-beda 

yaitu tentang ibadah shalat  dan tentang sikap. Ketiga inti dari penelitian itu 

sangat berhubungan dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu 

peningkatan sebuah sikap spiritual yang berkaitan dengan hal ibadah 

terutama ibadah shalat dan membaca Al-Quran dengan menggunaka. 

Harapan dari hasil penelitian ini dapat sesuai dengan ketiga penelitian di atas 

                                                             
32 Rohani, “Peranan guru PAI Pada Pendidikan Ibadah Shalat  Sebagai Upaya Peningkatan 

Akhlak Siswa/I di SMPN 36 Cilandak,” Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 
h., 65 

33 Sondy Bagus Pradipto, “Pengaruh Penggunaan CD Interaktif Berbasis Spiritual Terhadap 
Pembentukan Sikap Sisiwa SMA Pada Materi Sistem Pencernaan,” Skripsi, (Jakarta:  
FMIPA UNJ, 2010), h. 76 
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yaitu berhasil meningkatkan permasalahan yang dihadapi seperti perubahan 

sikap yang dibentuk pada proses penelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembiasaan pada hakikatnya merupakan proses pembentukan sikap 

dan perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses 

pembelajaran yang berulang-ulang. Proses pembiasaan berawal dari 

peniruan, selanjutnya dilakukan pembiasaan di bawah bimbingan orang tua 

dan guru, peserta didik akan semakin terbiasa. Bila sudah menjadi kebiasaan 

yang tertanam jauh di dalam hatinya, peserta didik itu kelak akan sulit untuk 

berubah dari kebiasaan itu. Kebiasaan itu merupakan perilaku yang sifatnya 

otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu, berlangsung begitu saja tanpa 

dipikirkan lagi. Pembiasaan akan  diterapkan kepada peserta didik khususnya 

pembiasaan beribadah di sekolah agar peserta didik terbiasa dengan rutinitas 

yang dibiasakan di sekolah. Pembiasaan akan melatih peserta didik untuk 

disiplin dan menjalankannya secara berulang atau terus menerus sehingga 

menjadi kebiasaan baik yang sulit ditinggalkan. 

Penerapan sesuatu yang telah dipelajari maka peserta didik akan 

terbiasa dengan sesuatu yang telah dibiasakan di sekolah sehingga dalam 

melakukan sesuatu yang baik tidak harus selalu diingatkan seperti 

melakukan shalat dan membaca Al-Quran. Peserta didik akan menyadari 

pentingnya shalat dan membaca Al-Quran dengan sendirinya melalui 
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pembiasaan tersebut. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pembiasaan beribadah di sekolah tersebut. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir di atas maka 

rumusan hipotesis penelitian ini, adalah  “ada pengaruh dengan 

membiasakan beribadah di sekolah pada siswa kelas IV SDN Pluit 01 Pagi 

Jakarta Utara terhadap sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan” 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Tujuan Khusus Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang pelaksanaan 

pembiasaan beribadah di sekolah pada sikap spiritual dalam aktivitas rutin 

keagamaan siswa/I Sekolah Dasar Pluit 01 Pagi Jakarta Utara, serta mencari 

tahu apakah pelaksanaan pembiasaan beribadah di sekolah dapat 

berpengaruh terhadap sikap spiritual dalam aktivitas rutin keagamaan siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan ini dilakukan di SDN Pluit 01 Pagi Jakarta Utara 

selama satu bulan dengan empat kali pertemuan setiap minggunya, yaitu 

pada bulan November - Desember 2015.  

 

C. Metode Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Eksperimen, penelitian ini bersifat Eksperimen 

karena variable terdapat perlakuan dari peneliti dengan mengukur dampak.  

Penelitian Eksperimen adalah mengubah fakta dengan memberikan
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perlakuan dan menghasilkan teori baru, perlakuan mengakibatkan perubahan 

variabel yang ada.  

 

D. Populasi dan Sampel 

Salah satu syarat dalam melakukan penelitian adalah penentuan 

populasi penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.1 

Data suatu penelitian dapat diperoleh dari sampel yang dianggap sebagai 

perwakilan populasi. 

Populasi merupakan sekumpulan objek penelitian. Suharsimi 

menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.2 

Penentuan populasi dilakukan dengan mencari kesesuaian dari karakteristik 

yang diperlukan sebagai sumber data sebuah penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sekolah dasar negeri yang terdapat di kelurahan Pluit, 

Jakarta Utara, terdapat tiga sekolah dasar negeri di kelurahan tersebut. 

Sampel merupakan perwakilan dari suatu populasi. Sukmadinata 

menyatakan bahwa pengambilan sampel merupakan suatu proses penelitian 

dan penentuan jenis sampel serta perhitungan besarnya sampel yang akan 
                                                             
1  Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 61 

2  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 130 
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menjadi subyek atau obyek penelitian.3 Pengambilan sampel bertujuan untuk 

memfokuskan peneliti pada sebagian dari populasi dengan pertimbangan 

efisiensi penelitian. 

Teknik yang digunakan untuk penarikan sampel terhadap populasi 

dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling, teknik cluster ini 

digunakan berdasarkan kelompok, daerah, atau subjek yang berkumpul 

bersama.4 Penarikan sampel dilkukan terhadap lima sekolah dasar negeri 

yang terdapat di kelurahan Pluit, Jakarta Utara. Sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Pluit 01 Pagi, Jakarta Utara 

yang berjumlah 32 anak terdiri dari 19 laki-laki dan 13 perempuan.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Variabel yang akan diteliti oleh peneliti ada dua variabel. Variabel 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu variabel bebas (X) dan Variabel terikat 

(Y). Dalam penelitian in yang menjdai variabel bebas adalah pembiasaan 

beribadah, sementara variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap 

spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan siswa kelas IV Sekolah 

Dasar. 

                                                             
3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 252 

4  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), h. 61 
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1. Definisi Konseptual 

Pembiasaan beribadah adalah pembentukan sikap dan perilaku 

yang dilakukan secara berulang-ulang dalam hal ketundukan atau 

kepatuhan kepada Allah untuk menjalankan perintahnya, sehingga 

membuat peserta didik terbiasa melakukan hal tersebut. 

Sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kecenderungan dari dalam diri siswa 

untuk melakukan aktivitas yang sesuai dalam Islam. Dalam hal ini hanya 

aktivitas membaca Al-Quran dan berdoa sebelum belajar serta shalat 

dzuhur dan berdoa sebelum pulang, penilaian sikap menggunakan tiga 

komponen yaitu 1) Kognisi yang berhubungan dengan kepercayaan atau 

keyakinan, ide, dan konsep; 2) Afeksi yang berhubungan dengan 

kehidupan emosional seseorang; 3) Konasi yang merupakan 

kecenderungan bertingkah laku 

 

2. Definisi Operasional  

Sikap spiritual dalam rutinitas keagamaan adalah skor (nilai) total 

tentang kemampuan siswa melaksanakan perpaduan gerak atau respon 

seseorang dari dalam jiwanya sendiri untuk melaksanakan kegiatan yang 

terus-menerus dalam melakukan ibadah dengan membiasakannya di 

sekolah. Dengan dilakukan pembiasaan di sekolah diharapkan siswa mampu 

melakukan ibadah yang telah diterapkan tersebut tanpa diingatkan kembali 
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dan dapat dilakukan secara otomatis tanpa perintah dan seruan dari orang 

tua dan guru. 

Untuk mengetahui sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan digunakan angket yang diisi oleh siswa, angket dibagikan pada 

awal observasi dan dibagikan lagi setelah dilakukan pembiasaan, dari 

penilaian tersebut dapat diketahui peningkatan sikap spiritual yang dimiliki 

siswa dan dapat diketahui apakah pembiasaan beribadah di sekolah 

berpengaruh terhadap sikap spiritual siswa. 

3. Instrument Penelitian 

Instrument yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

variabel terikat yaitu sikap spiritual dalam melaksanakan aktivitas rutin 

keagamaan siswa yang mencakup indikator kognisi, afeksi dan konasi 

menggunakan instrument tes dengan 20 butir soal dengan skor 4 untuk 

jawaban selalu, skor 3 untuk jawaban sering, skor 2 untuk jawaban kadang-

kadang, dan skor 1 untuk jawaban tidak pernah.  

Instrument tes ini digunakan untuk mengungkap sikap spiritual dalam 

aktivitas rutin keagamaan siswa di awal observasi, di pertengahan proses 

pembiasaan dan di akhir setelah proses pembiasaan, dari soal tersebut dapat 

diketahui perubahan sikap spiritual siswa secara bertahap. 

4. Kisi-kisi instrumen 

Dari definisi konseptual dan operasional di atas, maka dapat dibuat 

kisi-kisi untuk sikap spiritual dalam aktivitas rutin beribadah, dalam soal ini 
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indikator diambil dari komponen sikap yaitu kognisi, afeksi dan konasi, soal 

yang dibuat berdasarkan kisi-kisi ini nantinya akan diisi siswa untuk menilai 

sikap spiritual peserta didik. 

Tabel 1 

Kisi-kisi instrumen sikap spiritual dalam aktivitas rutin beribadah untuk siswa 

kelas IV. 

Indikator   Aspek yang Dinilai  Nomor Butir 

Soal 

Jumlah  

Kognisi 

(keyakinan) 

Keyakinan akan pentingnya 

sholat 

1 1 

Keyakinan akan pentingnya 

membaca Al-Quran 

2 dan 3 2 

Afeksi (tingkat 

emosional) 

Senang berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

4 1 

Senang membaca Al-Quran di 

sekolah dan membacanya 

bersama-sama. 

5 dan 6 2 

Senang menjalankan ibadah 

sholat baik di sekolah dan 

melakukannya secara bersama-

sama 

7, 8 dan 9 3 
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Konasi 

(kecenderungan 

bertingkah laku) 

Mau membaca doa sebelum dan 

sesudah belajar 

10 1 

Mau mengerjakan sholat 11 1 

Mau membaca Al-Quran 12 1 

Mengerjakan sholat dengan 

khusyu’ 

13, 14 dan 

15 

3 

Membaca Al-Quran dengan 

sungguh-sungguh 

16  1 

Melaksanakn sholat dengan 

keinginan sendiri 

17 dan18 2 

Membaca Al-Quran dengan 

keinginan sendiri 

 19 dan 20 2 

Jumlah  20 

 

 

5. Uji Persyaratan Instrumen 

Suatu alat pengumpulan data (alat ukur) dapat dikatakan baik apabila 

alat ukur itu valid dan reliable. Alat ukur yang digunakan sebagai pedoman 

penilaian sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan siswa 

dalam penelitian ini perlu diuji validitas dan reliabilitasnya, diantaranya yaitu: 
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a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-

tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan secara 

tepat, artinya dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara 

tepat.5 Suatu instrument yang valid mempunyai validitas yang tinggi, 

sebaliknya yang kurang berarti memiliki validitas yang rendah 

Proses pengembangan instrument dimuli dengan diadakan analisis 

validitas instrumen, analisis ini dilakukan melalui uji coba instrument. 

Analisis validitas instrument dimulai dengan menyusun instrument 

berbentuk angket. 

Validitas instrumen dapat diperoleh berdasarkan indicator dari 

variabel penelitian. Rumus yang digunakan untuk pengujian validitas ini 

menggunakan rumus Korelasi Product Moment, yaitu: 

 

 

Keterangan: 

  = Koefisien korelasi  

   = Skor butir item 

                                                             
5  Suharsimi, Loc. Cit. h. 168. 
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   = Skor total 

   = Jumlah responden  

  = Jumlah skor sebesar X 

  = Jumlah skor sebesar Y 

  = Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

  = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

  = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y 

 

Product momen digunakan sebagai penguji validitas butir soal 

karena skor data yang digunakan berbentuk interval. Adapun syarat 

dalam valid tidaknya butir soal adalah bahwa jika butir-butir adalah jika 

 > . Apabila  < , maka butir soal dinyatakan drop 

atau tidak valid. Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 

dinyatakan drop. Dari perhitungan menggunakan rumus di atas, hasilnya 

adalah 15 soal dinyatakan valid dan 5 soal dinyatakan drop. 

 

b. Perhitungan Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrument tersebut sudah baik.6 Hal ini berarti reliabilitas 

                                                             
6 Ibid, h.178 
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menunjuk pada hasil yang dicapai melalui penelitian yang akan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir soal yang telah 

dinyatakan valid sejumlah 15 butir untuk instrument sikap. Untuk 

mendapatkan alat ukur yang dapat dipercaya atau menyatakan keajegan, 

digunakan rumus  Alfa Cronbach7 

 

Keterangan: 

   = Reliabilitas instrumen 

   = Banyak butir pernyataan (yang Valid) 

  = jumlah varians butir 

  = Varians total 

Alfa Cronbach digunakan sebagai penguji reliabilitas hasil 

pengukuran karena skor data yang digunakan berbentuk interval. Hasil uji 

coba reliabilitas kemudian diinterpretasikan pada tabel criteria nilai  

seperti di bawah ini:8 

 

 

                                                             
7 Ibid, h. 196 

8 Ibid, h.276 
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Tabel 2 

Interpretasi nilai  

Interval  Kriteria  

0,800 – 1,00 Tinggi  

0,600 – 0,800 Cukup  

0,400 – 0,600 Agak rendah 

0,200 – 0,400 Rendah  

0,000 – 0,200 Sangat rendah (tidak valid) 

 

Apabila hasil uji coba reliabilitas berada pada interval 0,800-1,00 

maka reliabilitas penilaian dinyatakan tinggi. Jika hasil uji coba reliabilitas 

berada pada interval 0,600-0,800 maka reliabilitas penilaian dinyatakan 

cukup. Jika hasil uji reliabilitas berada pada interval 0,400-0,600 maka 

reliabilitas penilaian dinyatakan agak rendah. Jika hasil uji coba reliabilitas 

berada pada interval 0,200-0,400 maka reliabilitas penilaian dinyatakan 

rendah. Jika hasil uji coba reliabilitas berada pada interval 0,000-0,200 

maka reliabilitas penilaian dinyatakan sangat rendah atau tidak valid. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan prosedur penelitian yang digunakan 

untuk proses data agar data mempunyai makna untuk menjawab masalah 
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dalam penelitian ini dan menguji hipotesis. Data-data tersebut dianalisis 

melalui dua tahap sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriptif 

Salah satu teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah 

penggunaan statistik deskriptif. Statistik deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran data dan anlisis kelompok yang sudah diolah. 

Statistik deskriptif dilakukan dengan mengolah data awal untuk mencari 

rata-rata, median, modus, simpangan baku, nilai maksimum dan nilai 

minimum. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial dilakukan melalui proses persyaratan analisis 

yakni dengan proses pengujian analisis normalitas, homogenitas dan uji 

hipotesis. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakan data yang 

berhasil diambil berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan uji Liliefors. Uji normalitas dengan menggunakan uji 

Liliefors dipilih karena datanya berupa data tunggal yang berjumlah 

kurang dari 100 responden. Adapun rumus Liliefors tersebut adalah:9 

 

                                                             
9  Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466 
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Keterangan: 

  = Normalitas Liliefors 

  = Nilai Z (peluang pada kurva normal) 

  = Proposi data Z terhadap keseluruhan 

Kriteria pengujian dianggap normal apabila  dan 

sebaliknya jika harga , maka data yang diperoleh tidak 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk  menguji homogen tidaknya 

sampel dari kelompok penelitian yang diperoleh. Arikunto 

mengungkapkan bahwa disamping pengujian terhadap normal 

tidaknya data pada sampel maka peneliti perlu melakukan pengujian 

kesamaan (homogenitas).10 Rumus yang digunakan dalam pengujian 

ini adalah Fisher. Uji homogenitas yang menggunakan uji Fisher 

merupakan alternatif yang biasa digunakan untuk sampel berukuran 

kecil dan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 responden. 

Adapun rumus uji Fisher sebagai berikut.11 

                                                             
10  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 363 

11 Sugiyono, Metode penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), h. 199 
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Keterangan: 

 = persamaan dua varians 

 = varians terbesar data hasil penelitian 

 = varians terkecil dengan data hasil penelitian 

Kriteria pengujian dianggap homogen apabila 

dan sebaliknya jika harga , maka data yang 

diperoleh tidak homogen. 

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan setelah data berdistribusi normal dan 

homogeny. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata (uji-t).Dalam uji hipotesis ini menggunaan 

desain one-short case study (study kasus satu tembakan) dimana 

dalam dalam penelitian ini terdapat suatu kelompok diberi perlakuan 

dan selanjutnya diobservasi hasilnya, karena dalam penelitian ini 

hanya satu kelas saja yang diteliti maka desain ini sesuai. 

Uji-t adalah salah satu uji statistic yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua 

buah sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).12 Hal ini 

                                                             
12 Hariono, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2011) h. 178 
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berarti uji-t dilakukan untuk melihat perbedaan sikap spiritual dalam 

melaksanakan rutinitas keagamaan  tinggi dengan sikap spiritual 

dalam melaksanakn rutinitas keagamaan rendah. Pengujian dilakukan 

pada taraf signifikasi  adapun rumus yang digunakan dalam 

uji-t adalah sebagai berikut:13 

 

 

Hipotesis alternative ditolak apabila  Namun, jika 

 maka hipotesis alternative diterima. Hai ini berarti 

siswa yang memiliki kebiasaan beribadah yang tinggi sikap spiritualnya 

akan tinggi disbanding siswa yang kebiasaan beribadahnya rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari 

pembiasaan beribadah terhadap sikap spiritual dalam melaksanakan 

rutinitas keagamaan siswa kelas IV SD. 

 

G. Hipotesis Statistik 

Apabila data berdistribusi normal dan homogeny, selanjutnya diadakan 

uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata 

                                                             
13 Kadir, Statistika Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 2010), 

h.199 
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(uji-t). statistic yang digunakan pada penelitian ini adalah hipotesis kerja, 

yaitu: 

 

 

Keterangan: 

 = rata-rata nilai sikap spiritual dalam melakukan rutinitas keagaan dengan 

pembiasaan yang rendah 

 = rata-rata nilai sikap spiritual dalam melakukan rutinitas keagamaan 

dengan pembiasaan yang tinggi  

Apabila  diterima  ditolak maka sikap spiritual dalam melakukan 

rutinitas keagaan dengan pembiasaan yang tinggi akan lebih rendah atau 

sama dengan sikap spiritual dalam melakukan rutinitas keagamaan dengan 

pembiasaan yang rendah. Sebaliknya, jika  ditolak  diterima maka sikap 

spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang 

tinggi akan lebih tinggi dibandingkan dengan sikap spiritual dalam melakukan 

rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang rendah.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan di sajikan hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi deskripsi data hasil penelitian, pengujian persyaratan analisis yang 

berupa uji normalitas dan uji homogenitas, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

 

A. Deskripsi Data 

Data penelitian ini di kelompokkan ke dalam dua kelompok data yakni: 

(1) sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan dengan 

pembiasaan yang tinggi (Y1), (2) sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan dengan pembiasaan yang rendah (X2). Uraian dari kedua 

kelompok data tersebut secara lengkap disajikan sebagai berikut: 

 

1. Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan dengan 

Pembiasaan yang Tinggi 

Berdasarkan pada data yang di kumpulkan dari responden sebanyak 

32 orang peserta didik, diketahui data sikap spiritual dalam melaksanakan 

rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang tinggi didapatkan skor 

tertinggi 53; dan skor terendah 32; nilai rata-rata 42,72; nilai median 42,5; 

nilai modus 39; varians 24,21; dan simpangan baku 4,92. Selanjutnya
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rangkuman deskripsi data sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan dengan pembiasaan yang tinggi disusun dalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Data Y1 

No 
Kelas 

Interval 

Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Komulatif Relatif 

1 32 - 35 31,5 35,5 2 2 6,25% 

2 36 - 39 35,5 39,5 7 9 21,88% 

3 40 - 43 39,5 43,5 8 17 25,00% 

4 44 - 47 43,5 47,5 10 27 31,25% 

5 48 - 51 47,5 51,5 3 30 9,38% 

6 52 - 55 51,5 55,5 2 32 6,25% 

      32  100% 

 

Distribusi frekuensi sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan dengan pembiasaan yang tinggi pada tabel 3 dapat disajikan 

dalam bentuk grafik histogram berikut: 
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Gambar 1 

Grafik Histogram Data Y1 

 

2. Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan dengan 

Pembiasaan yang Rendah  

Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dari responden sebanyak 

32 orang peserta didik, diketahui data sikap spiritual dalam melaksanakan 

rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang rendah didapatkan skor 

tertinggi 39; dan skor terendah 23; nilai rata-rata 30,19; nilai median 30,5; 

nilai modus 31; varians 15,00; simpangan baku 3,87. Selanjutnya rangkuman 

deskripsi data sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan 

31,5 35,5 47,5 51,5 55,5 39,5   43,5 
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dengan pembiasaan yang rendah disusun dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Data Y2 

No 
Kelas 

Interval 

Batas Frekuensi 

Bawah Atas Absolut Komulatif Relatif 

1 40 - 46 39,5 46,5 6 6 16,22% 

2 47 - 53 46,5 53,5 6 12 16,22% 

3 54 - 60 53,5 60,5 12 24 32,43% 

4 61 - 67 60,5 67,5 4 28 10,81% 

5 68 - 74 67,5 74,5 3 31 8,11% 

6 75 - 81 74,5 81,5 6 37 16,22% 

      37  100% 

 

Distribusi frekuensi sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan dengan pembiasaan yang rendah pada tabel 4 dapat disajikan 

dalam bentuk grafik histogram berikut: 
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Gambar 2 

Grafik Histogram Data Y2  

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Persyaratan analisis data yang akan di uji dalam penelitian ini adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan 

terhadap data sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan untuk 

semua kelompok dengan menggunakan uji Lilliefors. Hal ini diharapkan 

22,5 25,5 34,5 37,5 40,5 28,5   31,5 
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bahwa sampel yang terdiri dari 32 orang peserta didik dan terbagi menjadi 2 

kali penelitian ini apakah berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas: 

H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.  

H1 : Sampel bukan berasal dari populasi berdistribusi normal.  

Kriteria pengujian adalah jika Lhitung < Ltabel dengan α = 0,05 maka H0 

diterima yang berarti sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 

a. Uji Normalitas Data Y1  

Kriteria yang di gunakan pada uji normalitas adalah bahwa data sikap 

spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang 

tinggi, berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. 

Nilai Lhitung terbesar adalah 0,1148, Ltabel untuk n = 32 dengan taraf signifikan 

0,05 adalah 0,157. Dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. 

 

b. Uji Normalitas Data Y2  

Kriteria yang di gunakan pada uji normalitas adalah bahwa data sikap 

spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang 

rendah, berasal dari populasi yang berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel. 

Nilai Lhitung terbesar adalah 0,0767, Ltabel untuk n = 32 dengan taraf signifikan 

0,05 adalah 0,157. Dengan demikian dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal. 
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Tabel 5 

Rangkuman Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Lhitung n Ltabel Keterangan 

Data Y1  0,1148 32 0,157 Normal  

Data Y2  0,0767 32 0,157 Normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Selain uji normalitas, salah satu syarat yang perlu dilakukan sebelum 

menguji hipotesis penelitian adalah dengan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dalam penelitian ini menggunakan uji F. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah varians populasi bersifat homogen atau tidak. 

Kriteria pengujiannya adalah terima H0 yang berarti populasi 

mempunyai varians yang sama atau homogen, jika Fhitung < Ftabel dalam taraf 

nyata α = 0,05. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,61, 

sedangkan Ftabel untuk taraf signifikansi (α) 0,05 dengan dk (31) (31) adalah 

1,82 berarti Fhitung (1,61) < Ftabel (0,05; 31:31) (1,82) berarti variansi dari kedua 

data tersebut adalah homogen. 
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C. Pengujian Hipotesis 

Perbedaan Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan 

Antara dengan Pembiasaan yang Rendah dan dengan Pembiasaan yang 

Tinggi  

Berdasarkan hasil perhitungan pada taraf signifikan α = 0,05, didapat 

thitung = 12,56 dan ttabel = 1,70. Dengan demikian thitung > ttabel, sehingga H0 

ditolak, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

pembiasaan beribadah terhadap sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas 

keagamaan. Dengan perkataan lain bahwa dengan pembiasaan tinggi         

( X  = 42,72; S = 4,92) lebih baik daripada dengan pembiasan rendah          

( X  = 30,19; S = 3,87). Ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa pelaksanaan pembiasaan beribadah di sekolah dapat berpengaruh 

terhadap sikap spiritual dalam aktivitas rutin keagamaan siswa dapat 

diterima.  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan perolehan data dan hasil pengujian hipotesis secara 

statistik sebagaimana dikemukakan sebelumnya, hasil pengujian rumusan 

hipotesis tersebut, ternyata hasilnya terdapat perbedaan sikap spiritual dalam 

melaksanakan rutinitas keagamaan dengan pembiasaan yang tinggi dan 

dengan pembiasaan yang rendah. Dalam hal ini dengan pembiasaan tinggi 
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sangat diperlukan karena meningkatkan keyakinan dari dalam diri siswa 

untuk beribadah, sehingga sikap spiritual yang diperoleh seseorang akan 

lebih baik ketika seseorang merasa yakin dan percaya terhadap sesuatu 

yang dikerjakan. Peserta didik yang yakin dan percaya secara otomatis ada 

perasaan senang dan menunjukkan raut wajah serta tingkah laku yang 

senang pula.  

Perhatian pada guru, juga sering mereka tunjukkan setiap waktu 

melaksanakan pembiasaan dengan mengingatkan dan menegur guru ketika 

lupa, siswa akan berlomba dengan teman-temannya untuk lebih dulu sampai 

ke mushola, dan mengingatkan halaman Al-Qur’an yang akan dibaca. 

Disamping itu, pada dasarnya mereka memiliki potensi besar yang dapat 

dikembangkan dalam ibadah rutin keagamaa.   

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian dan 

telah berhasil menguji hipotesis, dalam melakukan penelitian ini telah 

dilakukan sebaik mungkin. Namun, peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

belum sempurna dikarenakan berbagai hal antara lain faktor-faktor yang 

meningkatkan sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan. 

Tidak hanya dengan pembiasaan yang diterapkan tetapi bisa faktor intern 

siswa, maupun lingkungan, baik lingkungan belajar di sekolah ataupun 

lingkungan keluarga di masyarakat. Hal ini menyebabkan peneliti tidak dapat 



56 
 

meneliti satu persatu variabel-variabel yang mempengaruhi sikap spiritual 

dalam melaksanakan rutinitas keagamaan peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Pada dasarnya penelitian ini untuk menguji hipotesis yang diajukan 

dan angket, untuk itu semua pengujian hipoteis dilakukan dan berdasarkan 

deskripsi, analisa, dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pembiasaan beribadah terhadap peningkatan sikap spiritual dalam 

melaksanakan aktivitas rutin keagamaan siswa kelas IV SDN Pluit 01 Pagi 

Jakarta Utara, hal ini dibuktikan dengan perhitungan uji-t diperoleh thitung > 

ttabel, yang dapat menyatakan bahwa H0 yang menyatakan tidak terdapat 

pengaruh antara pembiasaan beribadah terhadap peningkatan sikap spiritual 

dalam melaksanakan aktivitas rutin keagamaan siswa kelas IV SDN Pluit 01 

Pagi Jakarta Utara, ditolak. Karena H1 yang menyatakan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pembiasaan beribadah terhadap peningkatan sikap 

spiritual dalam melaksanakan aktivitas rutin keagamaan siswa kelas IV SDN 

Pluit 01 Pagi Jakarta Utara, diterima. Sehingga apabila pembiasaan 

beribadah tinggi akan diimbangi dengan sikap spiritual dalam melaksanakan 

aktivitas rutin keagamaan yang baik dari peserta didik.
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B. Implikasi 

 
Hasil penelitian ini terbukti sejalan dengan deskripsi teori dan 

kerangka berfikir serta membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelaksanaan pembiasaan beribadah terhadap peningkatan 

sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas keagamaan, dengan demikian 

hasil penelitian ini mengandung implikasi.  

Penelitian ini menghasilkan kenyataan bahwa pembiasaan beribadah 

yang tinggi akan diiikuti oleh sikap spiritual peserta didik yang baik juga 

sehingga upaya untuk meningkatkan sikap spiritual dalam melaksanakan 

rutinitas keagamaan dapat dilakukan dengan cara pembiasaan beribadah di 

sekolah dengan dukungan yang lebih dari pihak sekolah, sehingga peserta 

didik akan beranggapan bahwa rutinitas keagamaan itu sangat penting untuk 

bekal hidup di dunia dan akhirat, akan membawa manfaat yang baik untuk 

sekolah maupun peserta didik. Sekolah akan menciptakan peserta didik yang 

memiliki akhlak dan kebiasaan yang baik dengan kualitas baik yang dapat 

diterima masyarakat bahkan dapat menjadi contoh yang baik di lingkungan 

masyarakat. Diharapkan SDN Pluit 01 Pagi Jakarta Timur dapat menjadi 

contoh yang baik untuk sekolah lain khususnya dalam penerapan 

pembiasaan beribadah. 
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C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang memperlihatkan adanya pengaruh 

antara pembiasaan beribadah di sekolah dengan peningkatan sikap spiritual 

dalam melaksanakan aktivitas rutin keagamaan siswa maka: 

a. Peserta didik hendaknya dapat mengambil hikmah dari setiap pelajaran 

yang diberikan guru. Tunjukkan akhlak terpuji sebagai jati diri siswa SDN 

Pluit 01 Pagi Jakarta Utara. 

b. Guru sebagai panutan di sekolah harus dapat member contoh pada 

peserta didik tentang nilai religious baik berupa ucapan, perilaku, sikap 

dan ibadah. 

c. Sekolah harus mengembangkan lagi program-program pemahaman nilai 

religious yang sudah ada dengan dimodifikasi atau mengadakan 

penambahan program yang belum ada mungkin dengan diadakan 

seminar atau study tour ke sekolah lain sehingga peserta didik akan 

menambah wawasan tentang agama dan semakin memahami nilai 

agama serta memperbaiki fasilitas yang menunjang pelaksanaan 

pembiasaan beribadah. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian. 

Kisi-kisi Instrument 

Kisi-kisi instrumen sikap spiritual dalam aktivitas rutin beribadah untuk siswa 

kelas IV. 

Indikator   Aspek yang Dinilai  Nomor Butir 

Soal 

Jumlah  

Kognisi 

(keyakinan) 

Keyakinan akan pentingnya 

sholat 

1 1 

Keyakinan akan pentingnya 

membaca Al-Quran 

2 dan 3 2 

Afeksi (tingkat 

emosional) 

Senang berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

4 1 

Senang membaca Al-Quran di 

sekolah dan membacanya 

bersama-sama. 

5 dan 6 2 

Senang menjalankan ibadah 

sholat baik di sekolah dan 

melakukannya secara bersama-

sama 

7, 8 dan 9 3 

Konasi 

(kecenderungan 

Mau membaca doa sebelum dan 

sesudah belajar 

10 1 



66 
 

bertingkah laku) Mau mengerjakan sholat 11 1 

Mau membaca Al-Quran 12 1 

Mengerjakan sholat dengan 

khusyu’ 

13, 14 dan 

15 

3 

Membaca Al-Quran dengan 

sungguh-sungguh 

16  1 

Melaksanakn sholat dengan 

keinginan sendiri 

17 dan18 2 

Membaca Al-Quran dengan 

keinginan sendiri 

 19 dan 20 2 

Jumlah  20 
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uji coba angket 

 

Nama   : 

No. absen   : 

Tanggal  : 

 

Berilah tanda centang (v) pada jawaban yang sesuai dengan pernyataan! 

Keterangan :  

Skor Jawaban Keterangan 

4 SELALU (SL) Jika selalu melaksanakan/ merasakan 

pernyataan 

3 SERING (SR) Bila melaksanakan/ merasakan pernyataan 

namun tidak selalu 

2 Kadang-Kadang (KK) Tidak selalu melaksanakan/ merasakan dan 

sesekali melaksanakan/ merasakan 

1 Tidak Pernah (TP) Tidak pernah melaksanakan/ merasakan 

pernyataan 

   

No. pernyataan Jawaban 

SL SR KK TP 

1 Yakin bahwa sholat itu penting     
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2 Mengetahui pentingnya membaca Al-Quran     

3 Yakin bahwa membaca Al-Quran itu penting      

4 Senang membaca doa sebelum dan sesudah belajar     

5 Senang membaca Al-Quran di sekolah     

6 Senang membaca Al-Quran bersama     

7 Melaksanakan sholat di sekolah dengan tidak ragu     

8 Senang melaksanakan sholat di sekolah     

9 Senang melaksanakan sholat bersama teman-teman     

10 Selalu membaca doa sebelum dan sesudah belajar     

11 Selalu mengerjakan sholat     

12 Membaca AL-Quran secara rutin     

13 Tidak menoleh ke kanan dan kiri saat sholat      

14 Tenang ketika sholat     

15 Khusyu’ saat sholat     

16 Senang membaca Al-Quran dengan sungguh-

sungguh 

    

17 Melakukan sholat dengan keinginan sendiri     

18 Melakukan sholat tanpa di perintah     

19 Membaca Al-Quran tanpa diingatkan      

20 Membaca Al-Quran dengan keinginan sendiri     

Jumlah     



69

NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 4 1 2 3 2 1 3 3 3 4 4 4 1 2 2 3 4 3 1 3 53 2809
2 4 1 1 3 1 1 2 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 2 1 4 45 2025
3 4 1 2 3 1 1 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 3 1 3 52 2704
4 4 1 2 3 1 2 4 4 2 3 3 3 1 4 4 4 3 2 2 3 55 3025
5 1 1 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 1 1 2 4 2 2 2 3 44 1936
6 3 1 3 3 2 2 4 3 4 3 4 2 3 4 2 3 2 3 2 2 55 3025
7 2 1 2 2 2 1 2 3 4 3 4 2 1 3 1 4 2 3 2 2 46 2116
8 3 1 1 1 1 1 2 2 3 3 3 3 1 2 1 3 2 4 2 3 42 1764
9 4 1 1 2 3 1 2 2 3 3 3 3 1 3 4 4 3 4 1 3 51 2601

10 4 2 2 3 1 1 4 3 3 3 2 3 1 3 4 3 3 4 1 3 53 2809
11 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 1 4 3 4 3 2 1 4 56 3136
12 2 1 1 3 1 1 3 2 4 3 3 4 1 4 2 4 2 2 2 1 46 2116
13 4 1 3 3 1 2 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 3 2 1 4 58 3364
14 2 1 3 4 2 1 3 4 4 4 3 4 1 3 3 4 2 2 3 4 57 3249
15 2 1 3 4 1 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 2 3 2 1 1 46 2116
16 3 2 2 2 1 1 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 2 1 2 45 2025
17 3 1 2 4 2 2 3 4 2 3 4 3 1 3 2 4 3 4 1 4 55 3025
18 3 1 4 3 3 2 2 2 4 2 3 3 1 2 4 4 4 2 1 3 53 2809
19 2 1 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 4 3 2 4 54 2916
20 2 1 4 2 2 1 3 4 4 2 4 3 2 2 2 2 3 4 1 4 52 2704
21 3 1 3 3 2 1 2 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 4 1 2 54 2916
22 3 1 3 3 2 1 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 4 1 2 52 2704
23 3 1 3 1 2 1 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 2 52 2704
24 3 1 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 4 4 2 2 3 45 2025
25 2 1 2 3 1 1 2 3 3 3 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 41 1681
26 2 3 3 2 1 1 4 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 3 1 2 41 1681
27 3 1 2 2 2 1 4 3 1 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 43 1849
28 3 1 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 44 1936
29 3 1 2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 1 4 46 2116
30 3 1 2 3 1 1 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 4 3 1 3 46 2116
ΣYi 88 35 71 78 49 40 91 87 89 79 87 90 40 83 79 95 87 84 44 86 1482 74002
ΣYi

2 278 47 187 222 97 60 293 269 285 223 269 286 62 249 231 321 271 254 74 270 Σyt
2 791,20

Yt Yt
2

DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN
SIKAP SPIRITUAL DALAM MELAKSANAKAN RUTINITAS KEAGAMAAN

BUTIR PERNYATAAN
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NB ΣYi ΣYi
2 Σyi

2 ΣYi.Yt Σyi.yt rhitung rtabel Status
1 88 278 19,87 4398 50,80 0,405 0,361 Valid

2 35 47 6,17 1718 -11,00 -0,157 0,361 Drop
3 71 187 18,97 3560 52,60 0,429 0,361 Valid

4 78 222 19,20 3904 50,80 0,412 0,361 Valid

5 49 97 16,97 2471 50,40 0,435 0,361 Valid

6 40 60 6,67 2003 27,00 0,372 0,361 Valid

7 91 293 16,97 4517 21,60 0,186 0,361 Drop
8 87 269 16,70 4364 66,20 0,576 0,361 Valid

9 89 285 20,97 4448 51,40 0,399 0,361 Valid

10 79 223 14,97 3947 44,40 0,408 0,361 Valid

11 87 269 16,70 4360 62,20 0,541 0,361 Valid

12 90 286 16,00 4489 43,00 0,382 0,361 Valid

13 40 62 8,67 1998 22,00 0,266 0,361 Drop
14 83 249 19,37 4148 47,80 0,386 0,361 Valid

15 79 231 22,97 3952 49,40 0,366 0,361 Valid

16 95 321 20,17 4752 59,00 0,467 0,361 Valid

17 87 271 18,70 4349 51,20 0,421 0,361 Valid

18 84 254 18,80 4162 12,40 0,102 0,361 Drop
19 44 74 9,47 2163 -10,60 -0,122 0,361 Drop
20 86 270 23,47 4299 50,60 0,371 0,361 Valid

Data Hasil Perhitungan Uji Validitas Skor Butir Dengan Skor Total
Instrumen Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan
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1. Kolom ΣYt = Jumlah skor total =

2. Kolom ΣYt
2 = Jumlah kuadrat skor total =

2

4. Kolom ΣYi = Jumlah skor tiap butir =

5. Kolom ΣYi
2 = Jumlah kuadrat skor tiap butir 

= 4 2 + 4 2 + 4 2 + 4 2 + + 3 2 =

2 =

7. Kolom ΣYi.Yt = Jumlah hasil kali skor tiap butir dengan skor total yang berpasangan.

= 4 x + 4 x + 4 x + + 3 x =

x

x

Kriteria valid adalah 0,361 atau lebih, kurang dari 0,361 dinyatakan drop.

278 -

……

……

30
88

791,20=

19,87

1482

278

30

125,38
50,80=9. Kolom rhitung = =

6. Kolom Σyi
2 =

53 45

=

= -43988. Kolom Σyi.yt =

1482

=3. Kolom Σyt
2 =

50,80=

88

Langkah-langkah Perhitungan Uji Validitas 
Disertai Contoh untuk Nomor Butir 1

Instrumen Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan

74002

-74002
30

0,405=

52 46

50,80
19,87 791,20

4398

88 1482
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∑∑ −
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 4 2 3 2 1 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 44 1936
2 4 1 3 1 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 38 1444
3 4 2 3 1 1 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 42 1764
4 4 2 3 1 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 45 2025
5 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 4 2 3 34 1156
6 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 2 3 2 2 42 1764
7 2 2 2 2 1 3 4 3 4 2 3 1 4 2 2 37 1369
8 3 1 1 1 1 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 32 1024
9 4 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 42 1764

10 4 2 3 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 41 1681
11 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 47 2209
12 2 1 3 1 1 2 4 3 3 4 4 2 4 2 1 37 1369
13 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 49 2401
14 2 3 4 2 1 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 47 2209
15 2 3 4 1 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 1 38 1444
16 3 2 2 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 36 1296
17 3 2 4 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 45 2025
18 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 46 2116
19 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 2 4 2 4 4 42 1764
20 2 4 2 2 1 4 4 2 4 3 2 2 2 3 4 41 1681
21 3 3 3 2 1 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 44 1936
22 3 3 3 2 1 3 3 2 3 4 2 2 3 4 2 40 1600
23 3 3 1 2 1 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 43 1849
24 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 36 1296
25 2 2 3 1 1 3 3 3 2 3 1 3 2 2 2 33 1089
26 2 3 2 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 29 841
27 3 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 32 1024
28 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 33 1089
29 3 2 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 37 1369
30 3 2 3 1 1 3 3 1 2 2 3 2 3 4 3 36 1296
ΣYi 88 71 78 49 40 87 89 79 87 90 83 79 95 87 86 1188 47830
ΣYi

2 278 187 222 97 60 269 285 223 269 286 249 231 321 271 270 Σyt
2 785,20

Yt Yt
2

PERHITUNGAN KEMBALI HASIL UJI COBA INSTRUMEN
SIKAP SPIRITUAL DALAM MELAKSANAKAN RUTINITAS KEAGAMAAN

BUTIR PERNYATAAN
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NO VARIANS 
1 0,662 1. Mencari Varians Butir : 
2 0,632
3 0,640
4 0,566 88
5 0,222 30
6 0,557
7 0,699
8 0,499
9 0,557

10 0,533
11 0,646
12 0,766 2. Mencari Varians Total : 
13 0,672
14 0,623
15 0,782 1188
ΣSi

2 9,056 30

St
2 r11

26,173 0,701

3. Mencari Reliabilitas Variabel : r11 =

15
14

15
14

=

DATA HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL Y
SIKAP SPIRITUAL DALAM MELAKSANAKAN RUTINITAS KEAGAMAAN

785,200

-278=contoh : butir ke – 1

0,662=

2

0,701

St
2 =

26,173==

30

-

30

=

= -1

30

(0,65399458)

2

26,173
9,056

Si
2 =

47830=

= 30
19,867

Kesimpulan : 
Hasil uji coba reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen sikap spiritual dalam melaksanakan 
rutinitas keagamaan berada dalam peringkat yang tinggi.
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kisi-kisi instrument 

Kisi-kisi instrumen sikap spiritual dalam aktivitas rutin beribadah untuk siswa 

kelas IV. 

Indikator   Aspek yang Dinilai  Nomor Butir 

Soal 

Jumlah  

Kognisi 

(keyakinan) 

Keyakinan akan pentingnya 

sholat 

1 1 

Keyakinan akan pentingnya 

membaca Al-Quran 

 2 1 

Afeksi (tingkat 

emosional) 

Senang berdoa sebelum dan 

sesudah belajar 

3 1 

Senang membaca Al-Quran di 

sekolah dan membacanya 

bersama-sama. 

4 dan 5 2 

Senang menjalankan ibadah 

sholat baik di sekolah dan 

melakukannya secara bersama-

sama 

 6 dan 7 2 

Konasi 

(kecenderungan 

Mau membaca doa sebelum dan 

sesudah belajar 

8 1 
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bertingkah laku) Mau mengerjakan sholat 9 1 

Mau membaca Al-Quran 10 1 

Mengerjakan sholat dengan 

khusyu’ 

11 dan 12 2 

Membaca Al-Quran dengan 

sungguh-sungguh 

13  1 

Melaksanakn sholat dengan 

keinginan sendiri 

14  1 

Membaca Al-Quran dengan 

keinginan sendiri 

  15 1 

Jumlah  20 
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Angket Penelitian 

Nama   : 

No. absen   : 

Tanggal  : 

 

Berilah tanda centang (v) pada jawaban yang sesuai dengan pernyataan! 

Keterangan :  

Skor Jawaban Keterangan 

4 SELALU (SL) Jika selalu melaksanakan/ merasakan 

pernyataan 

3 SERING (SR) Bila melaksanakan/ merasakan pernyataan 

namun tidak selalu 

2 Kadang-Kadang (KK) Tidak selalu melaksanakan/ merasakan dan 

sesekali melaksanakan/ merasakan 

1 Tidak Pernah (TP) Tidak pernah melaksanakan/ merasakan 

pernyataan 

   

No. pernyataan Jawaban 

SL SR KK TP 

1 Yakin bahwa sholat itu penting     

2 Yakin bahwa membaca Al-Quran itu penting      
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3 Senang membaca doa sebelum dan sesudah belajar     

4 Senang membaca Al-Quran di sekolah     

5 Senang membaca Al-Quran bersama     

6 Senang melaksanakan sholat di sekolah     

7 Senang melaksanakan sholat bersama teman-teman     

8 Selalu membaca doa sebelum dan sesudah belajar     

9 Selalu mengerjakan sholat     

10 Membaca AL-Quran secara rutin     

11 Tenang ketika sholat     

12 Khusyu’ saat sholat     

13 Senang membaca Al-Quran dengan sungguh-

sungguh 

    

14 Melakukan sholat dengan keinginan sendiri     

15 Membaca Al-Quran dengan keinginan sendiri     

Jumlah     
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 40
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 40
4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 40
5 3 3 2 1 2 3 3 2 4 4 4 3 3 1 1 39
6 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 1 1 46
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 1 50
8 4 4 3 4 3 1 1 4 4 3 3 2 4 4 2 46
9 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 1 3 39

10 4 4 4 3 2 1 4 4 4 3 2 2 3 3 3 46
11 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 1 1 3 2 38
12 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 1 46
13 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 53
14 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 3 39
15 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 45
16 2 3 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 1 2 2 40
17 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 45
18 2 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 39
19 2 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 1 1 1 3 42
20 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 46
21 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 2 3 2 2 44
22 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 1 3 1 1 43
23 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 3 3 2 3 4 48
24 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 44
25 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 3 3 45
26 1 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 1 42
27 3 2 4 3 3 2 2 2 2 4 4 4 2 1 1 39
28 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 52
29 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 1 36
30 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 48
31 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 33
32 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 2 42

1367

Y1

DENGAN PEMBIASAAN YANG TINGGI

DATA MENTAH VARIABEL Y1

SIKAP SPIRITUAL DALAM MELAKSANAKAN RUTINITAS KEAGAMAAN

BUTIR PERNYATAAN
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NB
NR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 24
2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 31
3 2 2 1 2 1 3 3 1 3 1 2 2 1 2 1 27
4 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 32
5 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32
6 3 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 33
7 2 1 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 31
8 3 3 2 2 3 1 1 3 2 1 1 2 2 3 2 31
9 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31

10 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 1 30
11 4 2 4 3 4 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 33
12 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 1 29
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 26
14 2 1 3 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 28
15 2 1 3 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 1 23
16 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 3 30
17 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 1 34
18 2 3 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 36
19 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 32
20 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 36
21 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 29
22 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 23
23 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 1 1 1 33
24 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 29
25 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 39
26 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 24
27 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 28
28 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 1 1 33
29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 27
30 3 3 3 1 1 2 2 3 2 1 2 2 1 2 1 29
31 3 3 2 1 2 2 1 1 2 3 1 1 1 3 2 28
32 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 35

966

Y2

DATA MENTAH VARIABEL Y2

SIKAP SPIRITUAL DALAM MELAKSANAKAN RUTINITAS KEAGAMAAN
DENGAN PEMBIASAAN YANG RENDAH

BUTIR PERNYATAAN
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No. Y1 Y1
2 (Y1 - Y1) (Y1 - Y1)

2 1. Rata-rata
1 32 1024 -10,72 114,92
2 40 1600 -2,72 7,40
3 40 1600 -2,72 7,40
4 40 1600 -2,72 7,40
5 39 1521 -3,72 13,84 1367
6 46 2116 3,28 10,76 32
7 50 2500 7,28 53,00
8 46 2116 3,28 10,76 = 42,72
9 39 1521 -3,72 13,84

10 46 2116 3,28 10,76
11 38 1444 -4,72 22,28
12 46 2116 3,28 10,76
13 53 2809 10,28 105,68
14 39 1521 -3,72 13,84
15 45 2025 2,28 5,20
16 40 1600 -2,72 7,40 750,47
17 45 2025 2,28 5,20 31
18 39 1521 -3,72 13,84
19 42 1764 -0,72 0,52 = 24,21
20 46 2116 3,28 10,76
21 44 1936 1,28 1,64 3.  Simpangan Baku (S)
22 43 1849 0,28 0,08
23 48 2304 5,28 27,88 S =
24 44 1936 1,28 1,64
25 45 2025 2,28 5,20 = 24,21
26 42 1764 -0,72 0,52
27 39 1521 -3,72 13,84 = 4,92
28 52 2704 9,28 86,12
29 36 1296 -6,72 45,16 4.  Modus (Mo)
30 48 2304 5,28 27,88
31 33 1089 -9,72 94,48 = 39
32 42 1764 -0,72 0,52

1367 59147 750,47 5.  Median (Me)

= 42,5

PERHITUNGAN STATISTIK DASAR

dengan Pembiasaan yang Tinggi (Y1)

Tabel Perhitungan rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan

2. Varians (S2)

=

=

S2 = 

2S

n
Y

Y ∑=

( )
1n
YY 2

−
−∑
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No. Y2 Y2
2 (Y2 - Y2) (Y2 - Y2)

2 1. Rata-rata
1 24 576 -6,19 38,32
2 31 961 0,81 0,66
3 27 729 -3,19 10,18
4 32 1024 1,81 3,28
5 32 1024 1,81 3,28 966
6 33 1089 2,81 7,90 32
7 31 961 0,81 0,66
8 31 961 0,81 0,66 = 30,19
9 31 961 0,81 0,66

10 30 900 -0,19 0,04
11 33 1089 2,81 7,90
12 29 841 -1,19 1,42
13 26 676 -4,19 17,56
14 28 784 -2,19 4,80
15 23 529 -7,19 51,70
16 30 900 -0,19 0,04 464,88
17 34 1156 3,81 14,52 31
18 36 1296 5,81 33,76
19 32 1024 1,81 3,28 = 15,00
20 36 1296 5,81 33,76
21 29 841 -1,19 1,42 3.  Simpangan Baku (S)
22 23 529 -7,19 51,70
23 33 1089 2,81 7,90 S =
24 29 841 -1,19 1,42
25 39 1521 8,81 77,62 = 15,00
26 24 576 -6,19 38,32
27 28 784 -2,19 4,80 = 3,87
28 33 1089 2,81 7,90
29 27 729 -3,19 10,18 4.  Modus (Mo)
30 29 841 -1,19 1,42
31 28 784 -2,19 4,80 = 31
32 35 1225 4,81 23,14

966 29626 464,88 5.  Median (Me)

= 30,5

dengan Pembiasaan yang Rendah (Y2)

Tabel Perhitungan rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku
Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan

2. Varians (S2)

=

=

S2 = 

2S

n
Y

Y ∑=

( )
1n
YY 2

−
−∑
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1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar – data terkecil 

= 53 -
= 21

2. Menentukan banyak kelas
K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 32
= 1 +
= 5,97 6

3. Menentukan panjang kelas interval (KI) 
Kelas Interval  = Rentang = 21 = 3,50 4

Banyak Kelas 6

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

No F. Komulatif

1 32 - 35 31,5 35,5 2 2 6,25%

2 36 - 39 35,5 39,5 7 9 21,88%

3 40 - 43 39,5 43,5 8 17 25,00%

4 44 - 47 43,5 47,5 10 27 31,25%

5 48 - 51 47,5 51,5 3 30 9,38%

6 52 - 55 51,5 55,5 2 32 6,25%

32 100%

F. RelatifKelas Interval Batas Bawah Batas Atas F. Absolut

4,97

32

PROSES PERHITUNGAN MENGGAMBAR GRAFIK HISTOGRAM 

dengan Pembiasaan yang Tinggi (Y1)
Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan



83

1. Menentukan Rentang
Rentang = Data terbesar – data terkecil 

= 39 -
= 16

2. Menentukan banyak kelas
K = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 32
= 1 +
= 5,97 6

3. Menentukan panjang kelas interval (KI) 
Kelas Interval  = Rentang = 16 = 2,67 3

Banyak Kelas 6

4. Membuat tabel distribusi frekuensi

No F. Komulatif

1 23 - 25 22,5 25,5 4 4 12,50%

2 26 - 28 25,5 28,5 6 10 18,75%

3 29 - 31 28,5 31,5 10 20 31,25%

4 32 - 34 31,5 34,5 8 28 25,00%

5 35 - 37 34,5 37,5 3 31 9,38%

6 38 - 40 37,5 40,5 1 32 3,13%

32 100%

F. Absolut F. RelatifKelas Interval Batas Bawah Batas Atas

4,97

23

dengan Pembiasaan yang Rendah (Y2)
Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan
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1. Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan dengan
Pembiasaan yang Tinggi (Y1)

No Y1 Y1 - Y1 Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 32 -10,72 -2,18 0,4854 0,015 0,031 0,0164
2 33 -9,72 -1,98 0,4761 0,024 0,063 0,0391
3 36 -6,72 -1,37 0,4147 0,085 0,094 0,0087
4 38 -4,72 -0,96 0,3315 0,169 0,125 0,0435
5 39 -3,72 -0,76 0,2764 0,224 0,156 0,0676
6 39 -3,72 -0,76 0,2764 0,224 0,188 0,0356
7 39 -3,72 -0,76 0,2764 0,224 0,219 0,0046
8 39 -3,72 -0,76 0,2764 0,224 0,250 0,0264
9 39 -3,72 -0,76 0,2764 0,224 0,281 0,0574
10 40 -2,72 -0,55 0,2088 0,291 0,313 0,0218
11 40 -2,72 -0,55 0,2088 0,291 0,344 0,0528
12 40 -2,72 -0,55 0,2088 0,291 0,375 0,0838
13 40 -2,72 -0,55 0,2088 0,291 0,406 0,1148
14 42 -0,72 -0,15 0,0596 0,440 0,438 0,0024
15 42 -0,72 -0,15 0,0596 0,440 0,469 0,0286
16 42 -0,72 -0,15 0,0596 0,440 0,500 0,0596
17 43 0,28 0,06 0,0239 0,524 0,531 0,0071
18 44 1,28 0,26 0,1026 0,603 0,563 0,0396
19 44 1,28 0,26 0,1026 0,603 0,594 0,0086
20 45 2,28 0,46 0,1772 0,677 0,625 0,0522
21 45 2,28 0,46 0,1772 0,677 0,656 0,0212
22 45 2,28 0,46 0,1772 0,677 0,688 0,0108
23 46 3,28 0,67 0,2486 0,749 0,719 0,0296
24 46 3,28 0,67 0,2486 0,749 0,750 0,0014
25 46 3,28 0,67 0,2486 0,749 0,781 0,0324
26 46 3,28 0,67 0,2486 0,749 0,813 0,0644
27 46 3,28 0,67 0,2486 0,749 0,844 0,0954
28 48 5,28 1,07 0,3577 0,858 0,875 0,0173
29 48 5,28 1,07 0,3577 0,858 0,906 0,0483
30 50 7,28 1,48 0,4306 0,931 0,938 0,0074
31 52 9,28 1,89 0,4706 0,971 0,969 0,0016
32 53 10,28 2,09 0,4817 0,982 1,000 0,0183

Mean 42,72
SD 4,92

Lhitung 0,1148
Ltabel 0,157

Lhitung = 0,1148 dan Ltabel = 0,157 pada taraf signifikansi (α) = 0,05, untuk n = 32.
Lhitung (0,1148) < Ltabel (0,157), maka dapat disimpulkan data berdisribusi normal.

UJI NORMALITAS
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2. Sikap Spiritual dalam Melaksanakan Rutinitas Keagamaan dengan
Pembiasaan yang Rendah (Y2)

No Y2 Y2 - Y2 Zi Zt F(Zi) S(Zi) |F(Zi) – S(Zi)|
1 23 -7,19 -1,86 0,4686 0,031 0,031 0,0004
2 23 -7,19 -1,86 0,4686 0,031 0,063 0,0316
3 24 -6,19 -1,60 0,4452 0,055 0,094 0,0392
4 24 -6,19 -1,60 0,4452 0,055 0,125 0,0702
5 26 -4,19 -1,08 0,3599 0,140 0,156 0,0159
6 27 -3,19 -0,82 0,2939 0,206 0,188 0,0181
7 27 -3,19 -0,82 0,2939 0,206 0,219 0,0129
8 28 -2,19 -0,57 0,2157 0,284 0,250 0,0343
9 28 -2,19 -0,57 0,2157 0,284 0,281 0,0033
10 28 -2,19 -0,57 0,2157 0,284 0,313 0,0287
11 29 -1,19 -0,31 0,1217 0,378 0,344 0,0343
12 29 -1,19 -0,31 0,1217 0,378 0,375 0,0033
13 29 -1,19 -0,31 0,1217 0,378 0,406 0,0277
14 29 -1,19 -0,31 0,1217 0,378 0,438 0,0597
15 30 -0,19 -0,05 0,0199 0,480 0,469 0,0111
16 30 -0,19 -0,05 0,0199 0,480 0,500 0,0199
17 31 0,81 0,21 0,0832 0,583 0,531 0,0522
18 31 0,81 0,21 0,0832 0,583 0,563 0,0202
19 31 0,81 0,21 0,0832 0,583 0,594 0,0108
20 31 0,81 0,21 0,0832 0,583 0,625 0,0418
21 32 1,81 0,47 0,1808 0,681 0,656 0,0248
22 32 1,81 0,47 0,1808 0,681 0,688 0,0072
23 32 1,81 0,47 0,1808 0,681 0,719 0,0382
24 33 2,81 0,73 0,2673 0,767 0,750 0,0173
25 33 2,81 0,73 0,2673 0,767 0,781 0,0137
26 33 2,81 0,73 0,2673 0,767 0,813 0,0457
27 33 2,81 0,73 0,2673 0,767 0,844 0,0767
28 34 3,81 0,98 0,3365 0,837 0,875 0,0385
29 35 4,81 1,24 0,3925 0,893 0,906 0,0135
30 36 5,81 1,50 0,4332 0,933 0,938 0,0048
31 36 5,81 1,50 0,4332 0,933 0,969 0,0358
32 39 8,81 2,28 0,4887 0,989 1,000 0,0113

Mean 30,19
SD 3,87

Lhitung 0,0767
Ltabel 0,157

Lhitung = 0,0767 dan Ltabel = 0,157 pada taraf signifikansi (α) = 0,05, untuk n = 32.
Lhitung (0,0767) < Ltabel (0,157), maka dapat disimpulkan data berdisribusi normal.
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1. Kolom Y
Data diurutkan dari yang terkecil sampai yang terbesar 

2. Kolom Zi

-10,72
4,92

3. Kolom Zt 

Nilai Zt dikonsultasikan pada daftar F, misalnya : 
Cari -2,18 diperoleh Zt = 0,4854

4. Kolom F(Zi)
Jika Zi negatif, maka F(Zi) = 0,5 – Zt

Jika Zi positif, maka F(Zi) = 0,5 + Zt

5. Kolom S(Zi)
Nomor responden 1
Jumlah responden 32

6. Kolom | F(Zi) – S(Zi) |
Merupakan harga mutlak dan selisih F(Z i) dan S(Zi)

C.  Cara Perhitungan Uji Normalitas
      Disertai Contoh No. 1 Kelompok Y1

Zi = = = -2,18

S(Zi) = = = 0,031

S
YY 11 −
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1. Hipotesis Statistik
H0 = σY1

2 = σY2
2

H1 = σY1
2 ≠ σY2

2

2. Kriteria Pengujian
Terima H0 : bila Fhitung < Ftabel, berarti kedua distribusi populasi adalah mempunyai

varians sama atau homogen.
Terima H1 : bila Fhitung > Ftabel, berarti kedua distribusi populasi adalah mempunyai

varians tidak sama atau tidak homogen.

3. Nilai Fhitung

Ftabel = F(α) (NY1-1) (NY2-1)
= F(0,05) (32-1) (32-1)
= F (0,05) (31) (31)
= 1,82

4. Nilai Fhitung

Varians Terbesar
Varians Terkecil

σY1
2 = 24,21

σY2
2 = 15,00

24,21
15,00

= 1,61

5. Kesimpulan:
Karena Fhitung = 1,61 dengan Ftabel = 1,82 , maka diperoleh Fhitung < Ftabel.
Dengan demikian disimpulkan bahwa data homogen.

UJI HOMOGENITAS

Fhitung =

=Fhitung
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Resp. Y1 Y2 D d d2

1 32 24 8 -4,53 20,53
2 40 31 9 -3,53 12,47
3 40 27 13 0,47 0,22
4 40 32 8 -4,53 20,53
5 39 32 7 -5,53 30,59
6 46 33 13 0,47 0,22
7 50 31 19 6,47 41,84
8 46 31 15 2,47 6,09
9 39 31 8 -4,53 20,53

10 46 30 16 3,47 12,03
11 38 33 5 -7,53 56,72
12 46 29 17 4,47 19,97
13 53 26 27 14,47 209,34
14 39 28 11 -1,53 2,34
15 45 23 22 9,47 89,66
16 40 30 10 -2,53 6,41
17 45 34 11 -1,53 2,34
18 39 36 3 -9,53 90,84
19 42 32 10 -2,53 6,41
20 46 36 10 -2,53 6,41
21 44 29 15 2,47 6,09
22 43 23 20 7,47 55,78
23 48 33 15 2,47 6,09
24 44 29 15 2,47 6,09
25 45 39 6 -6,53 42,66
26 42 24 18 5,47 29,91
27 39 28 11 -1,53 2,34
28 52 33 19 6,47 41,84
29 36 27 9 -3,53 12,47
30 48 29 19 6,47 41,84
31 33 28 5 -7,53 56,72
32 42 35 7 -5,53 30,59
Σ 1367 966 401 987,96875

Rata-rata 42,72 30,19 12,53

Tabel Bantuan Perhitungan Uji-t
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Rumus dan langkah-langkah uji-t yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta: Rosemata Sampurna, 
2010, hlm. 199.

Diketahui: N = 32

1367 966
32 32

401 d =
32

Σd2 =

Penyelesaian:

42,72 - 30,19

32 32 - 1

12,53
1,00

= 12,56

Dari perhitungan di atas didapat harga t hitung : 12,56 , sedangkan ttabel pada α = 0,05 
dan dk  =  N  -  1  =  32  -  1  = 31 =

Dengan demikian thitung > ttabel, dan ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan
dari pembiasan beribadah terhadap sikap spiritual dalam melaksanakan rutinitas
keagamaan siswa kelas IV SD.

=

1,70

=

42,72==

=

987,97

=

Proses Perhitungan Uji-t

987,97

30,19==

12,53

1Y 2Y

D DD −

1)N(N
Σd

YY
t

2

21
hitung

−

−
=
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TABEL  

NILAI-NILAI = PRODUCT MOMENT 

n Taraf  
Signifikan 

n Taraf 
Signifikan 

n Taraf  
Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 65 0,244 0,317 
   29 0,367 0,470 70 0,235 0,306 

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 75 0,227 0,296 
7 0,754 0,874       
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 90 0,207 0,270 
   34 0,339 0,436 95 0,202 0,263 

11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 100 0,195 0,256 
12 0,576 0,708       
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 175 0,148 0,194 

   39 0,316 0,408 200 0,138 0,181 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 300 0,113 0,148 
17 0,482 0,605       
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389    

   44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537       
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,515 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368    

   49 0,281 0,364 1000 0,063 0,081 
   50 0,279 0,361    
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TABEL DISTRIBUSI F 
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Lanjutan … 
 

 
Sumber: Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 

2010), h. 304. 
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TABEL DISTRIBUSI t 
 

 
Sumber: Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 

2010), h. 303. 
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TABEL DISTRIBUSI Z 
 

 
Sumber: Kadir, Statistika untuk Penelitian Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: Rosemata Sampurna, 

2010), h. 300. 
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